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ABSTRAK 

Latar Belakang: Klinik Az-Zahra di Kota 

Tasikmalaya memiliki kendala dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat karena rekam medis 

berbasis kertas yang ada tidak mendata pasien 

secara sistematis. Hal ini membuat petugas 

kesulitan dalam melacak data pasien. Kendala 

lainnya adalah terjadinya duplikasi data. Selain itu, 

pemilik klinik juga menginginkan terstrukturnya 

data pasien yang menjadi acuan untuk membuat 

laporan.  

Tujuan: Merancang sistem informasi klinik untuk 

mendukung kegiatan pelayanan di Klinik Az-Zahra 

di Kota Tasikmalaya  

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif melalui tahapan action 

research pada perancangan sistem informasi klinik 

dengan pendekatan prototyping. Subjek pada 

penelitian ini adalah 1 orang dokter, 2 orang 

petugas rekam medis, 1 orang bidan, dan 1 orang 

perawat. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara mendalam. 

Analisis data hasil observasi dan wawancara yang 

dianggap relevan dipakai sebagai pedoman pada 

tahap perancangan sistem.  

Hasil: Telah dilaksanakan identifikasi kebutuhan 

sistem, membuat desain proses, desain basis data 

dan desain antar muka serta uji coba prototipe 

sistem informasi klinik.  

Kesimpulan: Kebutuhan data sistem informasi 

Klinik Az-Zahra Kota Tasikmalaya meliputi 

identitas pasien, riwayat kunjungan, catatan alergi, 

gaya hidup, imunisasi, riwayat penyakit, serta 

riwayat catatan kesehatan pribadi yang lebih 

lengkap pada prototipe sistem informasi klinik yang 

telah dikembangkan. 

 

Kata kunci: sistem informasi klinik, pengembangan, 

prototipe, klinik az-zahra. 

 

 

ABSTRACT 

Background: Az-Zahra Clinic in Tasikmalaya have 

obstacles in providing services to the public due to 

paper-based medical record that could not record 

the patient data systematically. This makes officers 

difficult to track the patient data. Another obstacle 

was the duplication of data. In addition, the clinic 

owner of the clinic also wants structured patient 

data that can be used to create the report 

immediately. 

Objective: To design a clinical information system 

to support the health service activities in  Az-Zahra 

Clinic Tasikmalaya. 

Method: Qualitative research was conducted 

through the stages of action research with 

prototyping approach. Subjects in this study were 

doctor, medical record officers,  midwife and nurse. 

Data collected by observation, in-depth interviews 

and study documentation. The results of 

observations and interviews that are considered 

relevant to be used as a guide at system design 

stage. 

Results: Identified user needs, designing the 

process, database and user interface also testing the 

clinical information system prototype has been 

done. 

Conclusion: Clinical information system required 

in Az-Zahra Clinic Tasikmalaya include patient 

identification, visit history, allergy notes, lifestyle, 

immunizations history, disease history, and the 

history of personal health records. All the data need 

to be more completed in the clinical information 

system prototype that has been developed. 

 

Keywords: clinical information system, 

development,  prototype klinik az-zahra. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang semakin pesat telah membawa 

dampak terhadap kemajuan sebuah perusahaan atau 
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organisasi. Banyak organisasi atau perusahaan telah 

meninggalkan sistem konvensional ke sistem 

komputerisasi untuk pengolahan data. Hal ini 

diharapkan bisa menunjang sebuah pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efesien[1]. Dalam bidang 

kesehatan, perkembangan sistem informasi sudah 

banyak dimanfaatkan dan sudah berkembang 

sedemikian pesatnya. Salah satunya dimanfaatkan 

dalam hal dokumentasi rekam medis[2]. 

Teknologi informasi yang digunakan dalam domain 

kesehatan dikenal dengan Sistem Informasi 

Kesehatan (SIK). Dengan adanya sistem informasi 

dan teknologi dalam pelayanan kesehatan 

berdampak terhadap pertumbuhan yang cepat dan 

harapan pelayanan dalam pengaturan perawatan 

kesehatan. Tujuan utama dari penggunaan SIK 

adalah sebagai koordinasi kebutuhan informasi 

untuk mengurangi fragmentasi sistem, 

meminimalkan duplikasi, dan memperbaiki kualitas 

data yang digunakan[3]. 

Dokumentasi elektronik menghasilkan catatan yang 

lebih baik atau unggul dibandingkan dengan 

dokumentasi kertas, karena rekam medis elektronik 

meningkatkan keselamatan pasien, harus digunakan 

sebagai metode dokumentasi standar. Rekam medik 

elektronik dengan cepat menggantikan rekam medik 

berbasis kertas di Amerika Serikat dengan alasan 

mudah diakses, lebih lengkap dan memiliki sistem 

otomatis dalam penandaan tanggal, bulan, tahun dan 

cap serta pembuat laporan[4]. Rekam medik 

elektronik menghasilkan dokumentasi pengobatan 

yang lebih lengkap dan cepat dalam mengakses 

kembali data dibandingkan rekam medik kertas. 

Rata-rata rekam medik elektronik 40% lebih 

lengkap dan 20% lebih cepat dalam hal pengaksesan 

data[5].  

Untuk mendukung peningkatan keselamatan pasien 

dan pertukaran informasi dapat menggunakan 

Personal Health Record (PHR) dalam catatan 

kesehatan pribadi pasien dapat memudahkan unrtuk 

mengakses dan bertukar informasi kesehatan, yang 

didalamnya meliputi riwayat pengunaan obat-

obatan, riwayat medis dan pendidikan pasien 

tentang riwayat kesehatannya[6]. Dengan 

menggunakan catatan kesehatan pribadi dapat 

membantu pasien untuk mengelola catatan 

kesehatan, memiliki riwayat kesehatan yang 

penting, seperti catatan imunisasi, hasil 

laboratorium dan skrining. Karena dalam catatan 

kesehatan tersebut tercantum tanggal dalam bentuk 

elektronik yang memudahkan pasien untuk 

memperbaharui dan menggunakan catatan 

kesehatannya untuk kepentingan lainnya[7]. 

Klinik Az-Zahra Kota Tasikmalaya merupakan 

salah satu klinik yang yang memberi pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat. Klinik ini mengalami 

kendala dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat karena sistem yang ada masih bersifat 

konvensional. Sistem tidak dapat mendata pasien 

secara sistematis. Hal ini menyebabkan petugas 

klinik kesulitan dalam melacak data pasien. Kendala 

lainnya yaitu terjadinya redundansi data. Pencatatan 

yang berulang-ulang menyebabkan terjadinya 

duplikasi data yang tidak perlu. Kondisi ini 

ditambah dengan jumlah pasien yang cukup banyak. 

Berdasarkan data kunjungan pasien di Klinik Az-

Zahra selama tahun 2014 dan 2015 berjumlah 7.984 

orang. Hal ini membuat kapasitas media 

penyimpanan data membengkak. Pada akhirnya, 

pelayanan menjadi lebih lambat. Diperlukan catatan 

kesehatan pribadi untuk menunjang pelayanan 

klinik yang dapat membantu para medis untuk 

mengetahui riwayat keshatan pasien serta pasien 

dapat mengetahui dengan cepat catatan riwayat 

kesehatannya. Hambatan lainnya adalah pengolahan 

data masih dilakukan secara manual sehingga sering 
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terjadi kekeliruan petugas klinik untuk membuat 

dokumentasi pelayanan. Hal lainya yaitu tidak 

terstrukturnya data pasien yang menjadi acuan untuk 

membuat laporan keuangan yang selama ini masih 

menggunakan sistem manual yang menyebabkan 

proses bisnis klinik tidak maksimal. Oleh karena itu, 

perancangan sistem informasi klinik berbasis 

elektronik sangat dibutuhkan. Sistem ini nantinya 

diharapkan dapat mempermudah pengolahan data 

sehingga pelayanan kesehatan di Klinik Az-Zahra 

menjadi lebih efektif dan efesien  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif melalui tahapan action research pada 

perancangan dan pengembangan sistem informasi di 

Klinik Az-Zahra dengan pendekatan prototyping. 

Penelitian dilaksanakan di Klinik AZ-Zahra yang 

beralamat Lokasi penelitian dilakukan di klinik yang 

beralamat di jalan Cikurubuk Nomor 51, 

Tasikmalaya pada bulan September-November 

2016. Subyek penelitian ini adalah dokter, petugas 

rekam medis, perawat dan bidan di Klinik AZ-

Zahra. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah Observasi, wawancara mendalam, focus 

group discussion dan studi dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan 

Pentingnya analisis kebutuhan karena kesalahan di 

dalam tahapan ini akan menyebabkan kesalahan 

pada tahapan selanjutnya. Proses analisis sistem 

dalam pengembangan sistem informasi merupakan 

suatu prosedur yang dilakukan untuk pemeriksaan 

masalah dan penyusunan pemecahan masalah yang 

timbul serta membuat spesifikasi sistem yang baru 

[8]. Data sosial dan satatus medis pasien difasilitasi 

pengelolaannya di dalam sistem. Namun sistem 

yang ada memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya terdapat duplikasi data yang tidak perlu 

yang menyebabkan media penyimpanan data 

membengkak, masih menggunakan sistem berbasis 

kertas yang mengakibatkan pencatatan data tidak 

sistematis, kesulitan dalam melacak data pasien dan 

terhambatnya proses pembuatan laporan. Sehingga 

menghambat terhadap pelayanan yang diberikan 

kepada pasien. Dengan menggunakan sistem 

informasi klinik Az-Zahra Kota Tasikmalaya yang 

sudah dikembangkan dapat mengurangi duplikasi 

data dan membantu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi . 

Klinik AZ-Zahra Kota Tasikmalaya memiliki 

layanan unggulan dalam memberikan pelayanan 

kepada pasien kronis dengan diagnosa hipertensi 

dan diabetes, sehingga diperlukan data yang lebih 

lengkap mengenai data riwayat kesehatan individu 

untuk menunjang pelayanan unggulan tersebut. 

Sistem informasi klinik Az-Zahra Kota Tasikmalaya 

akan dilengkapi dengan fasilitas personal health 

record (PHR) sesuai dengan harapan pengguna. 

PHR adalah sebuah alat yang digunakan untuk 

sharing informasi kesehatan, meningkatkan 

kesadaran kesehatan, dan membantu pasien 

bertransformasi menjadi konsumen pelayanan 

kesehatan yang terdidik [9]. Dengan adanya PHR 

diharapkan pasien setiap saat dapat membaca 

kembali catatan riwayat perawatan kesehatannya 

sehingga mengetahui dengan baik apa penyakit yang 

diderita, terapi dan gaya hidup apa yang harus 

diterapkan, serta resep obat yang dikonsumsi. 

Penggunaan PHR akan meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran pasien akan kondisi kesehatannya 

dan membantu saat berkomunikasi dengan dokter 

yang merawat.
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2. Perancangan dan pembuatan prototipe 

 

Dibuat rancangan sistem informasi klinik Az-Zahra 

yang terdiri dari desain proses, desain basis data, 

dan desain user interface, berdasarkan data yang 

diperoleh pada tahap analisis kebutuhan. 

Selanjutnya rancangan tersebut diwujudkan ke 

dalam bentuk prototipe sistem informasi klinik Az-

Zahra dikembangkan dengan spesifikasi teknis 

seperti yang terdapat pada tabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Spesifikasi teknis pembuatan prototipe  

Spesifikasi Keterangan 

Bahasa 

pemrograman 

PHP 5.5 

Basis data MySQL 5.6 (phpMyAdmin 

4.2) 

Framework 

pemrograman 

Laravel 5.0 

Web browser Mozilla Firefox 42, Google 

Chrome 46 

Web server Apache (XAMPP) 

Editor kode program Notepad ++ 

 

Pengguna dapat mengakses prototipe sistem 

informasi klinik Az-Zahra menggunakan web 

browser dengan mengetikkan alamat 

http://localhost/phpmyadmin pada address bar.

 

 

Gambar 2. Screenshot halaman log in system informasi klinik Az-Zahra 

 

 

http://localhost/phpmyadmin
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Gambar 3. Screenshot halaman utama 

 

Sistem informasi klinik Az-Zahra dikembangkan 

dengan metode prototyping. Metode ini mengadopsi 

pendekatan pengembangan software dengan 

memproduksi versi awal dari sebuah software yang 

dijadikan model atau gambaran dari software yang 

akan dikembangkan di masa depan secara 

keseluruhan[10]. Komunikasi efektif dengan calon 

pengguna merupakan kunci dari pengembangan 

prototype. Prototype dapat terus diperbaiki dan 

disempurnakan dengan berlandaskan komunikasi 

yang efektif dengan calon pengguna. Perbaikan 

akan terus dilakukan sesuai dengan masukan 

pengguna sampai prototipe berada dalam kondisi 

siap diimplementasikan[11]. Setelah kebutuhan 

sistem selesai diidentifikasi pada pengembangan 

prototype, kemudian dibuatlah desain user interface 

sebagai gambaran pengembang terhadap sistem 

yang akan dibangun. Persepsi pengembang bisa jadi 

berbeda dengan persepsi calon pengguna maka perlu 

dikomunikasikan dengan calon pengguna, sehingga 

diperlukan desain user interface untuk menjadi 

media komunikasi dan peyamaan persepsi[12]. 

Sebelum prototipe diwujudkan dengan melakukan 

pemrograman, terlebih dahulu dikonsultasikan 

secara berulang desain user interface untuk 

mendapatkan masukan dari calon pengguna. Setelah 

tercapai persamaan persepsi antara peneliti dan 

calon pengguna, prototipe sistem informasi Klinik 

Az-Zahra mulai diwujudkan menggunakan bahasa 

pemrograman. 
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Gambar 4. Contoh desain user interface PHR 

 

Dengan semakin luasnya persebaran penggunaan 

internet di seluruh dunia maka akses dan kebutuhan 

terhadap sistem informasi berbasis web semakin 

tinggi. Sistem informasi yang dikembangkan di 

Kinik Az-Zahra adalah sistem informasi berbasis 

web[13]. Sistem informasi korporat tradisional yang 

berbasis desktop terdapat perbedaan dengan sistem 

informasi berbasis web[14]. Kelebihan dari sistem 

informasi berbasis web berbasis open source, dapat 

diakses kapan saja dan dari mana saja menggunakan 

web browser dan jaringan internet tanpa harus 

terlebih dahulu ter-install di komputer masing-

masing pengguna, dibanding sistem informasi 

berbasis desktop yang bersifat closed source dan 

harus terlebih dahulu ter-install di komputer 

masing-masing pengguna. Sistem informasi berbasis 

web memiliki kemudahan dalam hal system update 

dan maintenance karena cukup dilakukan pada 

source code yang berada di komputer server.  

Harapan lain pengguna pada tahap analisis 

kebutuhan adalah agar sistem yang dibangun 

mampu memfasilitasi personal health record 

(PHR). PHR idealnya memuat informasi tentang 

pembiayaan kesehatan, diagnosis, alergi, imunisasi, 

asuransi yang digunakan, dan obat yang dikonsumsi 

oleh pasien[15]. Sistem informasi klinik Az-Zahra 



Journal of Information Systems for Public Health, Vol. 2, No. 1, April 2017    74 

 

Jurnal Sistem Informasi Kesehatan Masyarakat 

 

telah memfasilitasi PHR yang dapat diakses secara 

online oleh pasien dengan cara membuka web 

browser dengan mengetik alamat 

http://klinikazzahramedika.com/phr.  

Pada web browser kemudian akan muncul halaman 

PHR dan pengguna akan diminta memasukkan no 

rekam medis atau no KTP agar dapat menggunakan 

sistem ini. Jika proses pecarian data PHR berhasil 

maka pada layar akan muncul halaman data rekam 

medis pasien yang bersangkutan.

 

 

Gambar 5. Menu PHR dalam system informasi klinik Az-Zahra 

 

 

3. Uji coba prototipe 

Ujicoba sistem telah dilakukan dari proses login, 

pendaftaran, input data pelayanan, dan pelaporan. 

Semua langkah ujicoba dapat dilalui dengan lancar 

dan responden menyatakan bahwa sistem informasi 

yang telah dibangun mudah untuk digunakan. 

Setelah dilakukan uji coba, para responden 

dikumpulkan untuk FGD agar diperoleh masukan 

untuk penyempurnaan prototype. Berdasarkan FGD 

diperoleh beberapa masukan meliputi: 



Journal of Information Systems for Public Health, Vol. 2, No. 1, April 2017    75 

 

Jurnal Sistem Informasi Kesehatan Masyarakat 

 

a. Pada fitur PHR ditampilkan data vital sign 

serta hasil pemeriksaan glukosa darah 

dikarenakan layanan unggulan di Klinik Az-

Zahra Kota Tasikmalaya adalah melayani 

pasien kronis dengan diagnosa hipertensi dan 

diabetes. 

b. Pada rekam medis pasien bisa ditampilkan 

grafik vital sign dan pemeriksaan glukosa 

darah sehingga kondisi pasien dapat dipantau 

dengan mudah. 

 

KESIMPULAN 

1. Klinik Az-Zahra Kota Tasikmalaya 

membutuhkan sistem informasi klinik  

meliputi:  

a. Bisa menyimpan dan menampilkan data 

identitas pasien, riwayat kunjungan, 

catatan alergi, imunisasi, riwayat catatan 

medis.  

b. Bisa menampilkan riwayat catatan 

kesehatan pribadi pasien (PHR). 

c. Bisa menghasilkan format laporan yang 

dibutuhkan oleh Klinik Az-Zahra sebagai 

fasilitas kesehatan tingkat pertama.  

2. Prototipe sistem informasi klinik berbasis web 

telah dikembangkan di Klinik Az-Zahra Kota 

Tasikmalaya. 
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